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Abstract 

The aim of this research is to determine the influence of company growth, return on investment and 

earnings per share on share prices at PT. Kimia Farma and PT. Indofarma both in the period before 

and during the Covid-19 pandemic as well as differences in Company Growth, Return on Investment 

and Earnings per Share of PT. Kimia Farma and PT. Indofarma between before and during the 

Covid-19 pandemic. This type of research is quantitative using panel data regression analysis and 

difference tests as data analysis methods. The data used are financial reports taken from the 

Indonesian Stock Exchange. The research results show that: partially, company growth in the 

period before the Covid-19 pandemic did not have a significant effect on share prices, Company 

growth during the Covid-19 pandemic had a significant effect on share prices, Return on Investment 

in the period before and during the Covid-19 pandemic. has a significant effect on share prices, 

Earnings per Share in the period before and during the Covid-19 pandemic did not have a significant 

effect on share prices. Meanwhile, the results of different tests on Company Growth, Return on 

Investment and Earnings per Share did not have significant differences between before and during 

the Covid-19 pandemic. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, Return on 

Investment dan Earning per Share terhadap Harga Saham Pada PT. Kimia Farma dan PT. Indofarma 

baik periode sebelum dan selama pandemi covid-19 serta perbedaan Pertumbuhan Perusahaan, 

Return on Investment dan Earning per Share PT. Kimia Farma dan PT. Indofarma antara sebelum 

dan selama pandemi covid-19. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi 

data panel dan uji beda sebagai metode analisis data. Data yang digunakan yaitu laporan keuangan 

diambil dari Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: secara parsial 

Pertumbuhan Perusahaan pada periode sebelum pandemi covid-19 tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, Pertumbuhan Perusahaan pada periode selama pandemi covid-19 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham, Return on Invesment pada periode sebelum dan 

selama pandemi covid-19 berpengaruh signifikan terhadap harga saham, Earning per Share pada 

periode sebelum dan selama pandemi covid-19 tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Sedangkan hasil uji beda Pertumbuhan Perusahaan, Return on Investment dan Earning per Share 

tidak memiliki perbedaan signifikan antara sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Kata kunci: Earning Per Share, Harga Saham, Pertumbuhan Perusahaan, Return on Invesment

mailto:riniridianto03@gmail.com1
mailto:ravika@fekon.unrika.ac.id2
mailto:hanafi@feb.unrika.ac.id3


Measurement: Jurnal Akuntansi, Vol 18 No. 1 : 121 - 130 

Juli 2024 

P-ISSN 2252-5394 

E-ISSN 2714-7053  

122 

 

PENDAHULUAN 

Saham yaitu selembar kertas yang menjadi 

bukti bahwa pemilik kertas tersebut 

merupakan pemilik perusahaan yang 

menerbitkan surat berharga tersebut. 

Menurut Riyanto (2016) Saham adalah 

bukti pengambilan bagian atau peserta 

dalam suatu perseroan terbatas bagi 

perusahaan yang bersangkutan, yang 

diterima dari hasil penjualan sahamnya. 

Ukuran kepemilikan saham dapat 

ditentukan dengan melihat seberapa 

banyak penyertaan yang ditanamkan pada 

sebuah perusahaan. Pengertian harga 

saham menurut Darmadji dan Fakhrudin 

(2016) yaitu harga yang terjadi di pasar 

modal pada suatu waktu tertentu. Naik 

turunnya harga saham yang berada di pasar 

modal dapat berubah dalam hitungan waktu 

yang cepat. Kemungkinan hal ini tergantung 

pada penawaran dan permintaan antara 

pembeli dan penjual saham. Dalam melihat 

harga saham, investor dapat 

mempertimbangkan beberapa 

pertimbangan dan analisis Harga saham 

yang dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain pertumbuhan 

perusahaan, return on investment dan 

earning per share. 

Pertumbuhan perusahaan merupakan 

harapan para pemangku kepentingan baik 

internal (manajer) maupun eksternal 

(investor dan kreditor) dalam perusahaan. 

Menurut Fahmi (2014) rasio pertumbuhan 

yaitu rasio yang dapat mengukur seberapa 

besar kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan posisinya di dalam 

industri dan dalam perkembangan ekonomi 

secara umum. Agar suatu perusahaan dapat 

lebih meningkatkan laju pertumbuhannya, 

maka manajemen perusahaan harus 

melakukan upaya yang optimal dalam 

mengelola perusahaannya. 

Return on investment (ROI) atau laba 

atas investasi menunjukkan seberapa besar 

ekspektasi pengembalian yang dapat 

dihasilkan dari suatu investasi. Menurut 

Kasmir (2014) Return On Investment atau 

Return On Assets adalah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

aktiva yang digunakan. Dengan mengetahui 

rasio ini, agar mengetahui informasi apakah 

suatu perusahaan dapat memanfaatkan 

asetnya secara efektif atau tidak dalam 

kegiatan usahanya. 

Earning Per Share (EPS) berupa 

gambaran sebuah perusahaan untuk melihat 

berapa banyak modal yang dimiliki 

perusahaan yang dibagikan untuk para 

investor. Menurut Almira dan Wiagustini 

(2020) Kenaikan Earning Per Share (EPS) 

dapat berpengaruh dalam kenaikan 

permintaan saham, yang berakibat harga 

akan melonjak naik. Jika nilai Earnings Per 

Share (EPS) rendah berarti manajemen 

belum mampu meningkatkan kekayaan 

pemegang saham dan investor, sedangkan 

jika nilai Earnings Per Share (EPS) tinggi 

maka maka kesejahteraan pemegang saham 

akan meningkat. 

Covid-19 merupakan virus yang 

menyerang sistem pernapasan manusia. 

Infeksi virus Covid-19 menyebabkan 

cepatnya penyebaran virus ini di berbagai 

negara di dunia termasuk Indonesia. Untuk 

mengurangi penyebaran virus Covid-19 

para ahli kesehatan diseluruh dunia 

berupaya merancang dan mengembangkan 

vaksin, yang diharapkan dapat menjadi 

solusi untuk menurunkan angka kasus 

positif virus covid-19. Vaksin pertama yang 

masuk ke Indonesia dan menjalani uji 

klinis adalah vaksin CoronaVac atau 

Sinovac yang diproduksi oleh Sinovac 

Biotect Ltd., China. PT Bio Farma 

(Persero) memiliki beberapa anak 

perusahaan antara lain PT. Kimia Farma 

Tbk dan PT. Indofarma Tbk Sebagai 

perusahaan yang ditunjuk langsung untuk 

memproduksi vaksin pertama di Indonesia 

yang berpotensi menyebabkan fluktuasi 

harga saham anak perusahaan PT. Bio 

Farma (Persero) meningkat. Hal ini dapat 

meningkatkan minat investor untuk 

berinvestasi. 
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Tabel 1. Harga Saham PT. Kimia 

Farma Tbk dan PT. Indofarma Tbk 

Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 

 

Berdasarkan data harga saham diatas 

menunjukkan bahwa harga saham PT. 

Kimia Farma Tbk mengalami kenaikan 

pada tahun antara tahun 2019 dan 2020 

kenaikan yang dialami sebesar 2,40%. 

Sedangkan PT. Indofarma juga mengalami 

kenaikan antara tahun 2019 dan 2020 

kenaikan yang dialami sebesar 5,09%. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui 

adanya peninhkatan harga saham dari 

kedua perusahaan tersebut pada masa 

sebelum dan selama pandemi covid-19. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif Menurut V. 

Wiratna Sujarweni (2014) adalah jenis 

penelitian yang menghasilkan penemuan- 

penemuan yang dapat dicapai atau 

diperoleh dengan menggunakan prosedur- 

prosedur statistik atau cara lain dari 

kuantifikasi (pengukuran). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Menurut Sugiyono (2019) Data 

Sekunder yaitu sumber tidak secara 

langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data. Data sekunder 

diperoleh dari sumber seperti dokumen dan 

literatur yang mendukung penelitian. Data 

sekunder yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu laporan keuangan kuartal pada PT. 

Kimia Farma Tbk dan PT. Indofarma Tbk 

dari periode 2017- 2022. 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini berada di 

sektor Farmasi yaitu PT. Kimia Farma Tbk 

dan PT. Indofarma Tbk. Sugiyono (2019) 

menjelaskan bahwa Sampel merupakan 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam 

penelitian ini sampel yang digunakan 

merupakan anak perusahaan dari PT. Bio 

Farma yaitu PT. Kimia Farma Tbk dan PT. 

Indofarma Tbk berupa laporan keuangan 

kuartal periode 2017, 2018, 2019 sebelum 

pandemi covid-19 dan 2020, 2021, 2022 

selama pandemi covid-19, metode yang 

digunakan adalah purposive sampling yaitu 

penentuan sampel berdasarkan kriteria 

perusahaan. 

Teknik Pengumpulan Data dan 

Pengembangan Instrumen Penelitian 

Dokumentasi adalah pengumpulan data 

melalui pengamatan atau pencatatan 

laporan-laporan yang telah tersedia. 

Penelitian ini dilakukan secara tidak 

langsung melalui website resmi Indonesian 

Stock Exchange (IDX) untuk mendapatkan 

ringkasan laporan keuangan kuartal 

perusahaan yang nantinya akan dianalisis 

sebagai variable penelitian. Tujuan 

penggunaan laporan keuangan dalam 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

laporan keuangan perusahaan sehingga 

peneliti dapat mengambil suatu kesimpulan 

akhir. 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2019) 

mengemukakan bahwa metode 

deskriptif yaitu metode yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. 

2. Penentuan Model Estimasi 

Tahap awal sebelum melakukan uji 

regresi data panel yaitu penentuan 

model estimasi. 

a. Common Effect Model (CEM) 

Menurut Sugiyanto et al (2022) 

merupakan pendekatan model data 

panel yang paling sederhana karena 

hanya menggabungkan data time 

series dan cross section kemudian 

diestimasi menggunakan metode 
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Ordinary Least Square atau teknik 

kuadrat terkecil. 

b. Fixed Effect Model (FEM) 

Sugiyanto et al (2022) 

mengemukakan model ini 

mengasumsikan bahwa adanya 

perbedan antar individu dapat 

diakomodasi melalui perbedaan 

intersepnya. 

c. Random Effect Model (REM) 

Menurut Agus (2015) Dimana 

model ini metode yang akan 

mengestimasi data panel dimana 

variabel gangguan (error terms) 

mungkin saling berhubungan antar 

waktu dan antar individu (entitas). 

3. Uji Pemilihan Model Regresi Data 

Panel 

a. Uji Chow 

Menurut Napitupulu et al (2021) 

Uji Chow adalah pengujian yang 

dilakukan untuk memilih 

pendekatan yang baik antara Fixed 

Effect Model (FEM) dengan 

Common Effect Model. Pengujian 

Chow dilakukan dengan hipotesis 

seperti berikut: 

H0 : Memilih Common Effect 

Model atau Pooled OLS (CEM) 

H1 : Memilih Fixed Effect Model 

(FEM) 

Dasar pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika probabilitas > 0,05, model 

yang terpilih adalah CEM. 

2) Jika probabilitas < 0,05, model 

yang terpilih adalah FEM. 

b. Uji Hausman 

Menurut Napitupulu et al (2021) 

suatu uji telah dikembangkan oleh 

Hausman untuk memilih apakah 

metode Fixed Effect dan metode 

Random Effect lebih baik dari 

metode Common Effect. Pengujian 

uji Hausman dilakukan dengan 

hipotesis berikut: 

H0 : Model yang terpilih adalah 

Random Effect Model (REM) 

H1 : Model yang terpilih adalah 

Fixed Effect Model (FEM) Dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika probabilitas < 0,05, model 

yang terpilih adalah FEM. 

2) Jika probabilitas > 0,05, model 

yang terpilih adalah REM. 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Menurut Napitupulu et al (2021) 

Untuk menguji apakah model 

Random Effect lebih baik dari 

model Common Effect digunakan 

Lagrange Multiplier (LM). 

Pengujian ini dilakukan dengan 

hipotesis berikut: 

H0 : Model yang terpilih adalah 

Common Effect Model (CEM) 

H1 : Model yang terpilih adalah 

Random Effect Model (REM) 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika probabilitas < 0,05, maka 

H0 ditolak dan model yang 

terpilih adalah REM. 

2) Jika probabilitas > 0,05, maka 

H0 diterima dan model yang 

terpilih adalah CEM. 

4. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Napitupulu et al (2021) 

Pada regresi data panel, tidak semua uji 

asumsi klasik yang ada pada metode 

OLS dipakai, hanya uji 

multikolinieritas dan uji 

heteroskedastisitas saja yang 

diperlukan. 

a. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan pengujian ini adalah 

untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya. Pengambilan 

keputusan dalam uji 

heteroskedastisitas, yaitu: 

1) Nilai chi square hitung < chi 

square tabel atau probabilitas 

chi square > taraf signifikansi, 

maka tidak menolak H0 atau 

tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 
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2) Nilai chi square hitung < chi 

square tabel atau probabilitas 

chi square < taraf signifikansi, 

maka menolak H0 atau 

terdapat heteroskedastisitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah 

ditemukan korelasi antar variabel 

independen dalam suatu model 

regresi. Apabila terjadi korelasi 

maka terdapat masalah 

multikolinearitas.  Kriteria 

pengambilan keputusan terkait uji 

multikolinearitas adalah sebagai 

berikut (Ghozali, 2016): 

1) Jika nilai VIF < 10 atau nilai 

tolerance > 0,01, maka 

dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

2) Jika nilai VIF > 10 atau nilai 

tolerance < 0,01, maka 

dinyatakan terjadi 

multikolinearitas. 

3) Jika koefisien korelasi masing- 

masing variabel bebas > 0,8 

maka terjadi multikolinearitas. 

Tetapi jika koefisien korelasi 

masing-masing variabel bebas 

< 0,8 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

5. Uji Kelayakan Model Regresi Data 

Panel 

a. Uji Hipotesis 

1) Uji-t (Uji Parsial) 

Menurut Napitupulu et al. 

(2021) Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam 

model regresi variabel 

independen secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan signifikansi level 

0.05 (α = 5%). Kriteria yang 

digunakan dalam uji-t (uji 

parsial) adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai probabilitas t- 

statistik > 0.05, maka tidak 

terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel 

independen dengan variabel 

dependen secara parsial. 

b) Jika nilai probabilitas t- 

statistik < 0.05, maka 

terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel 

independen dengan variabel 

dependen secara parsial. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Sujarweni (2015) 

Koefisien Determinasi (R2) 

digunakan untuk mengetahui 

persentase perubahan variabel tidak 

bebas (Y) yang disebabkan oleh 

variabel bebas (X). Jika R2 

semakin besar, maka persentase 

perubahan variabel tidak bebas (Y) 

yang disebabkan oleh variabel 

bebas (X) semakin tinggi. 

6. Uji Perbandingan 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari pengujian ini adalah 

untuk memeriksa apakah sampel 

yang digunakan dalam penelitian 

ini berdistribusi normal. Kriteria 

pengujian: 

1) Jika nilai signifikansi > 0.05, 

maka distribusi data normal 

dan uji beda yang digunakan 

adalah uji parametrik (paired 

sampel t-test). 

2) Jika nilai signifikansi < 0.05, 

maka distribusi data tidak 

normal dan uji beda yang 

digunakan adalah uji non 

parametrik (Wilcoxon sign 

rank test). 

b. Uji Beda 

1) Uji Paired Sample T-Test 

Menurut Widiyanto (2016) 

Paired sample T-Test 

merupakan metode pengujian 

yang digunakan untuk 

mengkaji keefektifan 
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perlakuan, ditandai dengan 

adanya perbedaan rata-rata 

sebelum dan rata-rata sesudah 

diberikan perlakuan. 

2) Uji Wilcoxon Signed Rank 

Test. 

Uji Wilcoxon Signed Rank 

Test merupakan uji non 

parametrik yang digunakan 

untuk menganalisis data 

berpasangan karena 

mempunyai dua perlakuan yang 

berbeda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

sebelum pandemi covid-19 

 

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif 

selama pandemi covid-19 

 

Uji diatas dapat menggambarkan 

ringkasan data yang sudah terkumpul 

baik pada periode sebelum pandemi 

covid-19 maupun periode selama 

pandemi covid-19. Variabel yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

Pertumbuhan Perusahaan, Return on 

Investment, Earning per Share dan 

Harga Saham. 

2. Uji Pemilihan Model 

a. Uji Chow 

Tabel 4. Uji Chow sebelum 

pandemi covid-19 

 

Tabel 5. Uji Chow selama 

pandemi covid-19 

 

 

Hasil uji chow pada periode sebelum 

dan selama pandemi covid-19 

secara berurutan menunjukkan 

probabilitas sebesar 0,1784 > 0,05 

dan 0,7038 > 0,05 

maka H0 diterima yang berarti 

model yang digunakan adalah 

common effect model (CEM). 

b. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Tabel 6. Uji Lagrange Multiplier 

sebelum pandemi covid-19 

 
Tabel 7. Uji Lagrange Multiplier 

selama pandemi covid-19 

 
Hasil uji lagrange multiplier (LM) 

pada periode sebelum dan selama 

pandemi covid-19 secara berurutan 

menunjukkan probabilitas sebesar 

0,5814 > 0,05 dan 0,3222 > 0,05 

maka H0 diterima yang berarti 

model yang digunakan adalah 

common effect model (CEM). 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

sebelum pandemi covid-19 

 

Tabel 9. Uji Multikolinearitas 

selama pandemi covid-19 

 
Hasil uji multikolinearitas pada 

periode sebelum dan selama 

pandemi covid-19 menunjukkan 

semua nilai VIF dari variabel 

Pertumbuhan Perusahaan, Return 

on Investment dan Earning per 

Share < 10 maka semua variabel 

pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 10. Uji Heteroskedastisitas 

sebelum pandemi covid-19 

 

Tabel 11. Uji Heteroskedastisitas 

selama pandemi covid-19 

 

Hasil uji heteroskedastisitas pada 

periode sebelum dan selama 

pandemi covid-19 menunjukkan 

semua nilai prob chi-square > 0,05 

yang berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Berdasarkan uji asumsi klasik sebelum 

pandemi covid-19 diatas, diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

Y = 7.825532 + 0.251184*X1 - 

1.666930*X2 + 1.216080*X3 

Berdasarkan uji asumsi klasik selama 

pandemi covid-19 diatas, diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

Y =1.453896 + 0.451221*X1 + 

0.379881*X2 - 0.222187*X3 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (uji-t) 

Tabel 12. Uji Parsial (uji-t) 

sebelum pandemi covid-19 

 

Pada hasil uji diatas hanya variabel 

Return on Investment yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga saham diperoleh t hitung 

2,529824 jadi diperoleh nilai t 

hitung 2,529824 > 2,073873 t tabel 

dengan tingkat signifikansi 0.0199 

< 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 

H2 diterima, artinya Return On 

Investment berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. Sedangkan 

variabel Pertumbuhan perusahaan 

dan Earning per Share tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham pada periode sebelum 

pandemi covid-19. 

Tabel 13. Uji Parsial (uji-t) 

selama pandemi covid-19 
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Pada hasil uji diatas hanya variabel 

Pertumbuhan Perusahaan dan 

Return on Investment yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga saham diperoleh t hitung 

2.633117 jadi diperoleh nilai t 

hitung 2.633117 > 2,073873 t tabel 

dengan tingkat signifikansi 0,0159 

< 0,05 yang berarti H0 ditolak dan 

H4 diterima, artinya Pertumbuhan 

Perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham dan Return 

On Investment/ ROI) diperoleh t 

hitung 2,183562 jadi diperoleh 

nilai t hitung 2,183562 > 2,073873 

t tabel dengan tingkat signifikansi 

0.0411 < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan H5 diterima, artinya 

Return On Investment berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. 

Sedangkan variabel Earning per 

Share tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada periode 

sebelum pandemi covid-19. 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 14. Uji Koefisien 

Determinasi sebelum pandemi 

covid-19 

 

Nilai koefisien determinasi sebesar 

0,250042 atau sebesar 25% dapat 

dilihat pada kolom R Square. Hal ini 

berarti pada variabel dependen 

(Harga Saham) atau memberi 

kontribusi sebesar 25%. Sedangkan 

sisanya 75% dijelaskan oleh variabel 

lainnya yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 

Tabel 15. Uji Koefisien 

Determinasi selama pandemi 

covid-19 

 

 

Nilai koefisien determinasi sebesar 

0.424075 atau sebesar 42% dapat 

dilihat pada kolom R Square. Hal ini 

berarti pada variabel dependen 

(Harga Saham) atau memberi 

kontribusi sebesar 42%. Sedangkan 

sisanya 58% dijelaskan oleh variabel 

lainnya yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 

5. Uji Perbandingan 

a. Uji Normalitas 

Tabel 16. Uji Normalitas sebelum 

dan selama pandemi covid-19 

 

Semua rasio memiliki nilai prob < 

0,05 sehingga data berdistribusi 

tidak normal. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test untuk 

menguji hipotesis. 

b. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Tabel 17. Uji Wilcoxon Signed 

Rank Test Pertumbuhan 

Perusahaan sebelum dan selama 

pandemi covid-19 

 
Tabel 18. Uji Wilcoxon Signed 

Rank Test Return on Investment 
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sebelum dan selama pandemi 

covid-19 

 

Tabel 19. Uji Wilcoxon Signed 

Rank Test Earning per Share 

sebelum dan selama pandemi 

covid-19 

 

Dari hasil uji beda ketiga variabel 

diatas menunjukkan bahwa nilai 

probability dari Wilcoxon Signed 

Rank Test pada variabel 

Pertumbuhan Perusahaan, Return 

on Investment dan Earning per 

Share > 0,05 yang artinya tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan 

pada Pertumbuhan Perusahaan pada 

periode sebelum dan selama 

pandemi covid-19. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa, Pada 

periode sebelum pandemi covid-19 

Pertumbuhan Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. 

Indofarma Tbk. Sedangkan pada periode 

selama pandemi covid-19 Pertumbuhan 

Perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada PT. Kimia 

Farma Tbk dan PT. Indofarma Tbk. Pada 

periode sebelum pandemi covid-19 Return 

On Investment (ROI) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada PT. 

Kimia Farma Tbk dan PT. Indofarma Tbk. 

Sedangkan pada periode selama pandemi 

covid-19 Return On Investment (ROI) juga 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. 

Indofarma Tbk.. Pada periode sebelum 

pandemi covid-19 Earning Per Share (EPS) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. 

Indofarma Tbk. Sedangkan pada periode 

selama pandemi covid-19 Earning Per 

Share (EPS) juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada PT. 

Kimia Farma Tbk dan PT. Indofarma Tbk. 

Pertumbuhan Perusahaan, Return On 

Investment (ROI) dan Earning Per Share 

(EPS) dalam pengujian perbandingan 

terdapat perbedaan perlakukan antara 

sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Dengan hasil ketiga variabel yaitu 

Pertumbuhan Perusahaan, Return on 

Investment dan Earning per Share tidak 

memiliki perbedaan signifikan antara 

sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Saran 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan dapat menyadari bahwa 

pertumbuhan perusahaan, Return On 

Investment, Earning Per Share dan rasio 

lainnya dapat menjadi faktor kenaikan 

atau peningkatan harga saham 

perusahaan, serta kepercayaan investor 

terhadap investasi modal dan saham 

perusahaan dapat berdampak pada 

kinerja perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Investor diharapkan dapat membaca 

laporan keuangan sebuah perusahaan 

dengan selektif dan teliti serta berhati- 

hati sebelum mengambil suatu 
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keputusan pada saat akan berinvestasi 

agar mendapat keputusan yang tepat 

dan mendapatkan return yang 

diinginkan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sarankan untuk penelitian selanjutnya 

sebaiknya dapat ditambahkan atau 

diganti variabel independen terkait 

Pertumbuhan Perusahaan, Return On 

Investment dan Earning Per Share 

karena dilihat berdasarkan nilai 

koefisien determinan (R2) diperoleh 

hasil sebesar 25% (periode sebelum 

pandemi covid-19) dan 42% (periode 

selama pandemi covid-19) variabel 

dependen harga saham dapat 

dijelaskan oleh pertumbuhan 

perusahaan, Return On Investment dan 

Earning Per Share dengan sisa 75% dan 

58% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

belum diteliti. 
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